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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 1.1 Latar Belakang 

Kemampuan berhitung adalah kecakapan untuk melakukan perhitungan 

matematika dengan baik dan benar yang harus dikuasai seseorang karena akan 

sangat berguna untuk kesehariannya. Setiap orang dalam kesehariannya tentu tak 

terlepas dari kegiatan berhitung dalam menyelesaikan masalahnya yang terlibat 

dengan operasi hitung matematika. Operasi hitung dalam matematika dapat 

dibedakan menjadi empat yaitu penjumlahan, pengurangan, perkalian, dan 

pembagian. 

Operasi hitung penjumlahan perlu dikuasai dengan baik agar dapat 

memahami operasi hitung yang lainnya. Operasi hitung pengurangan merupakan 

kebalikan dari operasi hitung penjumlahan, maka penguasaan operasi hitung 

penjumlahan menjadi mutlak agar dapat menguasai pengurangan. Operasi hitung 

perkalian merupakan penjumlahan berulang, karena sifatnya yang berulang maka 

penguasaan operasi hitung penjumlahan menjadi mutlak agar dapat menguasai 

perkalian. Operasi hitung pembagian merupakan kebalikan dari operasi hitung 

perkalian, maka penguasaan operasi hitung perkalian menjadi mutlak agar dapat 

menguasai pembagian (Kuntarto, 2013:69). 

Keempat operasi hitung tersebut merupakan fondasi dalam matematika 

untuk membentuk kemampuan berhitung siswa. Keempat operasi hitung tersebut 

perlu dikuasai sebab hal tersebut merupakan kompetensi yang harus dicapai oleh 

siswa dalam pembelajaran matematika sebagaimana tuntutan dalam capaian
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standar isi. Keempat operasi hitung tersebut juga perlu dikuasai agar nantinya 

siswa tidak terkendala dalam menyelesaikan masalah kehidupan sehari-hari yang 

berkaitan dengan matematika. Namun, tidak semua siswa mampu menguasai 

keempat operasi hitung tersebut. Salah satu operasi hitung yang menjadi kendala 

siswa kelas III B SD Negeri 34/I Teratai adalah operasi hitung perkalian. 

Berdasarkan hasil observasi bersama guru kelas pada tanggal 1 dan 9 

Oktober 2018, pada proses pembelajaran ditemukan masih banyak siswa yang 

kesulitan dalam menyelesaikan soal perkalian. Hal ini terlihat ketika siswa 

menyelesaikan soal-soal perkalian dengan cara bersusun ke bawah dimana siswa 

cenderung lama untuk menyelesaikan soal-soal tersebut dikarenakan masih 

menghitung perkalian dengan cara penjumlahan berulang dan masih banyak 

ditemukan hasil perhitungannya yang salah. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat 

pada video pembelajaran terlampir. Berdasarkan perolehan hasil latihan pada 

tanggal 1 Oktober 2018 diperoleh nilai rerata sebesar 55, dimana dari 28 orang 

siswa yang ada di kelas, hanya 25% (7 orang siswa) yang mampu menyelesaikan 

soal perkalian yang mencapai nilai kriteria ketuntasan minimum (KKM) sebesar 

65, sedangkan 75% (21 orang siswa) belum mampu mencapai nilai KKM. 

Berdasarkan perolehan hasil latihan pada tanggal 9 Oktober 2018, diperoleh nilai 

rerata sebesar 19, dimana dari 29 orang siswa yang ada di kelas, hanya 10% (3 

orang siswa) yang mampu menyelesaikan soal perkalian yang mencapai nilai 

KKM, sedangkan 90% (26 orang siswa) belum mampu mencapai nilai KKM. 

Sehingga jika dikalkulasikan maka kemampuan berhitung perkalian siswa yaitu 

sebesar 18% dengan nilai rerata sebesar 37. Berdasarkan perhitungan persentase 

dengan menggunakan kriteria persentase Aries & Haryono dapat dipredikatkan 
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bahwa kemampuan berhitung perkalian siswa kelas III B SD Negeri 34/I Teratai 

sangat rendah.  

Setelah dianalisis ditemukan bahwa penyebab sangat rendahnya 

kemampuan berhitung perkalian siswa kelas III B SD Negeri 34/I Teratai yaitu 

karena siswa tidak hafal perkalian dasar 1-9, sedangkan untuk menyelesaikan soal 

perkalian dengan cara bersusun ke bawah sangat diperlukan konsep hafal 

perkalian dasar 1-9, sehingga hasil perhitungan perkaliannya banyak yang salah. 

Dari 30 orang siswa di kelas, hanya ada 3 orang siswa yang hafal perkalian dasar 

1 sampai 5, 3 orang siswa hafal perkalian dasar 1 sampai 3, dan 24 orang siswa 

hafal perkalian perkalian dasar 1 sampai 2. 

Masalah ini perlu segera diperbaiki mengingat sangat rendahnya 

kemampuan berhitung perkalian siswa kelas III B SD Negeri 34/I Teratai. Jika hal 

ini dibiarkan begitu saja tentu akan menghambat siswa dalam memahami materi 

matematika lainnya yang memerlukan konsep perkalian di dalamnya. 

Oleh karena itu, untuk meningkatkan kemampuan berhitung perkalian 

siswa kelas III B SD Negeri 34/I Teratai diperlukan tindakan tertentu yang dapat 

memudahkan siswa dalam menyelesaikan operasi hitung perkalian. Tindakan 

yang dapat dilakukan yaitu menggunakan metode perkalian yang telah banyak 

digunakan siswa-siswi sekolah dasar di Jepang yakni perkalian cross-line. 

Perkalian cross-line merupakan suatu cara perhitungan perkalian dengan 

mengganti angka-angka yang akan dikalikan menjadi garis-garis horizontal dan 

vertikal yang disilangkan dan menjumlahkan titik-titik yang terbentuk dari 

persilangan garis tersebut sebagai hasil perhitungan perkaliannya. Dengan 

perkalian cross-line ini akan sangat membantu siswa yang tidak hafal perkalian, 
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sebab perkalian ini tidak memerlukan konsep hafal perkalian dasar untuk 

menyelesaikan operasi hitung perkalian. Menurut Hidayah (2016:70) “perkalian 

cross-line mampu mengembangkan otak secara seimbang, dengan penggunaan 

garis-garis yang disilangkan memudahkan siswa dalam menghitung perkalian 

daripada dengan metode menghafal”. Dengan perkalian cross-line ini tentu akan 

melatih otak kiri serta otak kanan anak, sebab otak kanan dengan memori jangka 

panjangnya akan berfungsi optimal karena adanya warna-warni dalam 

menggambarkan garis-garis perhitungan perkaliannya. Menurut Auliya (2012:70) 

“metode perkalian ini sangat efektif untuk mengenalkan operasi perkalian pada 

anak-anak, karena ada unsur menggambar garis dan titik dengan warna-warni 

yang menarik”. 

Dilihat dari penelitian relevan sebelumnya, penelitian yang dilakukan 

Amrullah (2013) yang berjudul „Pengaruh Tipot (Titik Potong) dalam 

Meningkatkan Pemahaman Siswa Kelas IV Pada Materi Perkalian‟, hasil 

penelitiannya menunjukkan bahwa terdapat perbedaan rata-rata data pre test dan 

data post test kelas eksperimen dengan menggunakan uji U dan menggunakan α = 

5% two tailed didapatkan nilai P-value (Sig.2-tailed) = 0,000. Karena yang diuji 

satu arah, maka 0,000 dibagi dua, sehingga hasilnya tetap 0,000. Hasil yang 

diperoleh P-value < α, maka H0 ditolak dan H1 diterima. Sehingga dapat 

disimpulkan bahwa metode tipot dapat meningkatkan pemahaman siswa kelas IV 

se-populasi pada materi perkalian secara signifikan. Penelitian yang dilakukan 

Arisandi (2014) yang berjudul „Meningkatkan Kemampuan Operasi Perkalian 

Untuk Anak Diskalkulia Melalui Metode Garismatika‟, hasil penelitiannya 

menunjukkan bahwa terdapat perubahan kemampuan anak X dalam operasi 
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perkalian yang hasilnya dua angka, maka H1 diterima H0 ditolak. Sehingga dapat 

disimpulkan bahwa kemampuan operasi perkalian yang hasilnya bilangannya dua 

angka untuk anak diskalkulia dapat ditingkatkan dengan menggunakan metode 

garismatika. 

Berdasarkan permasalahan di atas, maka peneliti akan melakukan 

penelitian dengan judul “Penerapan Perkalian Cross-Line Untuk Meningkatkan 

Kemampuan Berhitung Perkalian Siswa Kelas III B SD Negeri 34/I Teratai”. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan masalah dalam 

penelitian ini adalah “Bagaimana penerapan perkalian cross line untuk 

meningkatkan kemampuan berhitung perkalian siswa kelas III B SD Negeri 34/I 

Teratai?”. 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan dalam penelitian ini 

adalah untuk mendeskripsikan penerapan perkalian cross-line untuk 

meningkatkan kemampuan berhitung perkalian siswa kelas III B SD Negeri 34/I 

Teratai. 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

Secara teoritis, hasil penelitian ini diharapkan memberikan pengetahuan 

atau wawasan kepada pembaca tentang penerapan perkalian cross-line untuk 
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meningkatkan kemampuan berhitung perkalian. Secara praktis, hasil penelitian ini 

diharapkan memberikan manfaat bagi: 

1. Guru 

Diharapkan dengan penelitian ini dapat menjadi masukan, menambah 

wawasan dan pengalaman, dan memperkaya alternatif pilihan untuk 

mengajarkan operasi hitung perkalian agar mudah dipahami siswa. 

2. Siswa 

Diharapkan dengan penelitian ini dapat memudahkan siswa dalam 

menyelesaikan operasi hitung perkalian sehingga dapat meningkatkan 

kemampuan berhitungnya. 

3. Peneliti Lain 

Diharapkan dengan penelitian ini dapat menjadi bahan refleksi untuk 

melakukan penelitian lebih lanjut. 

 

1.5 Definisi Operasional 

1. Kemampuan berhitung adalah kecakapan untuk melakukan perhitungan 

matematika dengan baik dan benar yang menyangkut penjumlahan, 

pengurangan, perkalian, dan pembagian yang harus dikuasai seseorang 

karena akan sangat berguna untuk kesehariannya. 

2. Kemampuan berhitung perkalian adalah kecakapan perhitungan 

matematika dalam mengoperasikan perkalian. 

3. Perkalian cross-line adalah suatu cara perhitungan perkalian dengan 

mengganti angka-angka yang dikalikan menjadi garis-garis horizontal dan 
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vertikal yang disilangkan dan menjumlahkan titik-titik yang terbentuk dari 

persilangan garis tersebut sebagai hasil perhitungan perkaliannya.  
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BAB V 

SIMPULAN, IMPLIKASI, DAN SARAN 

 

5.1 Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka dapat disimpulkan 

bahwa penerapan perkalian cross-line dapat meningkatkan kemampuan berhitung 

perkalian siswa kelas III B SD Negeri 34/I Teratai. Hal ini dibuktikan dari 

peningkatan persentase kemampuan berhitung perkalian siswa yaitu pada 

pratindakan nilai rerata hasil evaluasi sebesar 37 dengan persentase ketuntasan 

belajar secara klasikal sebesar 18%. Pada siklus I, dari hasil observasi kemampuan 

berhitung perkalian siswa secara klasikal diperoleh persentase sebesar 62% 

dengan predikat cukup, sedangkan nilai rerata hasil evaluasi menunjukkan 

peningkatan sebesar 49 dengan persentase ketuntasan belajar secara klasikal 

sebesar 22%. Pada siklus II, dari hasil observasi kemampuan berhitung perkalian 

siswa secara klasikal diperoleh persentase sebesar 78% dengan predikat tinggi, 

sedangkan nilai rerata hasil evaluasi menunjukkan peningkatan sebesar 76 dengan 

persentase ketuntasan belajar secara klasikal sebesar 76%.  

 

5.2 Implikasi 

Secara teoritis, penelitian ini berimplikasi terhadap proses pembelajaran 

matematika, dengan penerapan perkalian cross-line dapat meningkatkan 

kemampuan berhitung perkalian siswa. Secara praktis, penelitian ini berimplikasi 

dan berguna bagi guru untuk melakukan perbaikan proses pembelajaran 

matematika dalam meningkatkan kemampuan berhitung perkalian siswa. 

Penelitian ini dapat menjadi masukan serta memperkaya alternatif pilihan guru 
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untuk mengajarkan operasi hitung perkalian agar memudahkan siswa dalam 

menyelesaikan operasi hitung perkalian. 

 

5.3 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian dan simpulan yang telah diuraikan, maka 

peneliti menyarankan beberapa hal yaitu: 

1. Bagi Guru 

 Agar dapat menggunakan perkalian cross-line ataupun metode lainnya 

sebagai alternatif pilihan untuk mengajarkan operasi hitung perkalian agar 

memudahkan siswa dalam menyelesaikan operasi hitung perkalian. 

2. Bagi Siswa 

Agar dapat memahami dan menguasai konsep perkalian cross-line dengan 

baik agar tidak berdampak pada hasil perhitungannya, sebab jika 

konsepnya salah maka akan berimbas pula pada hasil perhitungannya. 

3. Bagi Peneliti Lain 

 Agar dapat menyempurnakan penelitian ini lebih lanjut. 
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